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E-Commerce merupakan aplikasi yang mendukung kegiatan jual beli dengan
menggunakan media internet sehingga mampu diakses oleh banyak orang.
pengembangan sistem e-commerce yang kompleks memerlukan pendekatan
manajemen proyek yang efektif agar dapat menghasilkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan diselesaikan dalam waktu yang optimal.
metode Agile, khususnya SCRUM, menjadi pilihan yang semakin populer
dalam pengembangan perangkat lunak, termasuk untuk proyek e-commerce.
Metode SCRUM diterapkan dalam beberapa sprint, yang mencakup tahap
perencanaan, pengembangan, pengujian, dan evaluasi. Setelah beberapa
sprint selesai, dilakukan Integration Testing untuk mengevaluasi kinerja
sistem dan integrasi antar modul, seperti login pengguna, pengelolaan
produk, keranjang belanja, checkout, dan payment gateway. Berdasarkan
hasil pengujian Integration Testing, sistem e-commerce yang dikembangkan
dengan metode SCRUM menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 91%.
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ABSTRACT

E-Commerce is an application that supports buying and selling activities

using internet media so that many people can access it. the development of

complex e-commerce systems requires an effective project management
approach to produce products that meet user needs and are completed
optimally. Agile methods, especially SCRUM, are becoming an increasingly
popular choice in software development, including for e-commerce projects.
The SCRUM method is applied in several sprints, which include planning,
development, testing, and evaluation stages. After several sprints were
completed, Integration Testing was conducted to evaluate system
performance and integration between modules, such as user login, product
management, shopping cart, checkout, and payment gateway. Based on the
results of Integration Testing, the e-commerce system developed with the
SCRUM method shows a success rate of 91%.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, internet telah menjadi salah satu media utama dalam berbagai aktivitas kehidupan
manusia sebagai sarana untuk memanfaatkan sebuah sistem. Sistem informasi merupakan gabungan dari
berbagai komponen teknologi informasi yang saling bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna
untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok [1]-[4]. Salah satu aktivitas
yang semakin populer adalah berbelanja online atau e-commerce. Hal ini terlihat dari banyaknya platform e-
commerce yang bermunculan dan semakin digunakan oleh masyarakat, baikuntuk membeli produk-produk
lokal maupun internasional [3]-[5].
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Namun, pengembangan sistem e-commerce yang kompleks memerlukan pendekatan manajemen proyek yang
efektif agar dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan diselesaikan dalam
waktu yang optimal [1], [6]. Metode pengembangan perangkat lunak yang tradisional, seperti model
Waterfall, sering kali tidak fleksibel dalam menyesuaikan perubahan kebutuhan selama proses
pengembangan [1].

Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang mengikuti urutan tahapan dari perencanaan
hingga implementasi tanpa adanya iterasi. Metode ini cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang jelas dan
tidak berubah [6]. Namun, jika terjadi perubahan di tengah jalan, proyek Waterfall sulit menyesuaikan karena
semua tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Sebaliknya, SCRUM lebih
fleksibel karena memungkinkan perubahan kebutuhan di setiap sprint. Pengembangan dilakukan dalam
iterasi pendek (1-4 minggu), sehingga tim dapat menyesuaikan prioritas dan memperbaiki kesalahan lebih
awal, yang sulit dilakukan dalam model Waterfall [7]-[9].

Metode dalam SDLC tradisional seperti Spiral dan V-Model menggabungkan elemen Waterfall dengan
elemen iteratif. Namun, metode ini masih cenderung lebih lambat dibandingkan SCRUM karena tetap
memerlukan tahapan yang panjang dan dokumentasi yang lebih ketat [8], [10]-[13]. SCRUM lebih unggul
dalam proyek yang membutuhkan pengembangan cepat, sedangkan metode SDLC tradisional lebih cocok
untuk proyek yang memiliki regulasi tinggi seperti sistem keuangan atau medis yang membutuhkan
dokumentasi lengkap sebelum implementasi.

Oleh karena itu, metode Agile, khususnya SCRUM, menjadi pilihan yang semakin populer dalam
pengembangan perangkat lunak, termasuk untuk proyek e-commerce. SCRUM adalah kerangka kerja Agile
yang memungkinkan pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan inkremental, dengan fokus pada
kolaborasi tim, fleksibilitas, dan peningkatan berkelanjutan [7], [12], [14]-[16].

Pada saat ini terdapat masalah yang dihadapi CV. Tiga Saudara yaitu pada mengelola proses bisnis
penjualan, salah satunya proses pemasaran, dimana promosi dilakukan dengan cara menyebarkan brosur atau
belum ada media pemasaran secara online sehingga pelannggan kesulitan dalam mengetahui informasi
produk dan detail produk yang dijual secara cepat.

2. METODE PENELITTAN

Planning « Sprint Planning

Pengumpulan

® Sprint Review
Data

® Sprint

Analisis Data Retrospective

Evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian

Sprint Planning

Pada bagian ini, tim menentukan item dari Product Backlog yang akan dimasukkan ke dalam Sprint Backlog.
Product Owner pada CV. Tiga Saudara menjelaskan tujuan sprint dan prioritas fitur yang harus
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dikembangkan tim, Development Team mendiskusikan cakupan pekerjaan berdasarkan kapasitas dan
kompleksitas tugas. Setelah menetapkan daftar tugas, tim menyusun rencana teknis untuk menyelesaikannya.
Setiap tugas dipecah menjadi sub-tasks yang lebih kecil agar lebih mudah dikerjakan. Estimasi waktu dan
upaya untuk setiap tugas dilakukan. Tim berdiskusi tentang pendekatan teknis yang akan digunakan.

Sprint Review

Setelah sprint planning selesai, dilakukan evaluasi fitur yang telah dikembangkan dan mendapatkan umpan
balik dari pengguna atau stakeholder.

Sprint Retospective

Tim melakukan refleksi terhadap sprint yang telah berjalan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam sprint berikutnya. Keluaran adalah Inkremental produk e-commerce (setiap sprint) dan Dokumentasi
hasil sprint review.

Evaluasi

Setelah beberapa sprint selesai dan beberapa modul sistem telah dikembangkan, dilakukan Integration
Testing untuk memastikan bahwa berbagai komponen dalam sistem bekerja dengan baik secara bersamaan.

Pendekatan Integration Testing

Integration Testing dilakukan dengan metode Top-Down dimana Menguji modul utama terlebih dahulu
sebelum menghubungkannya dengan sub-modul, Bottom-Up dimana Menguji modul dasar atau sub-modul
sebelum mengintegrasikannya ke modul yang lebih besar, dan Big Bang Testing akan Mengintegrasikan
seluruh modul sekaligus dan mengevaluasi fungsionalitasnya.

Aspek yang Diuji dalam Integration Testing Komunikasi antar modul: Memastikan data berpindah dengan
benar antar fitur. Keandalan sistem: Menguji performa sistem saat banyak pengguna mengakses e-commerce.
Fungsi utama e-commerce: Transaksi, pembayaran, manajemen produk, dan pencarian barang.

Keluaran (Output): Laporan hasil Integration Testing, Identifikasi bug dan perbaikan sebelum deployment,
Hasil dari tahap ini adalah daftar tugas yang harus diselesaikan selama sprint

3. HASIL DAN ANALISIS

Setelah menerapkan metode SCRUM dalam pengembangan sistem e-commerce, hasil yang diperoleh dapat
dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu pengelolaan proyek, pengembangan fitur, serta hasil pengujian dan
evaluasi sistem.

Pengelolaan Proyek dengan SCRUM

Hasil implementasi yang didapatkan berdasarkan setiap Langkah sprint yang dilakukan yaitu mendapatkan
tampilan prototype e-commerce yang diinginkan seperti tampak pada gambar berikut :

Gambar 2 Halaman Home

Halaman home adalah halaman yang ditampilkan saat pertama kali pelanggan membuka website e-commerce
furniture CV. Tiga Saudara.
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Sidebar Shop Widget

Appearance [ Widgets |

Woocommerce Sidebar

ll l, Sidebar Shop Widget

Appearance | Widgets |

Woocommerce Sidebar

Gambar 3 Halaman Produk

Halaman produk adalah halaman yang ditampilkan saat pelanggan melihat produk pada website e-commerce
Sfurniture CV. Tiga Saudara.

% Kayu Meranti
(®

Gambar 8 Halaman Chart

Halaman chart adalah halaman yang ditampilkan saat telah memilih produk dan memasukkan kedalam
keranjang pada website e-commerce furniture CV. Tiga Saudara

Hasil Pengujian dengan Integration Testing
Setelah melakukan setiap Langkah sprint, maka hasil penelitian ini akan dievaluasi dengan menggunakan

pengujian integration testing, dimana hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Hasil pengujian Integration Testing

Pengujian Status Keterangan

Integrasi tampilan UI dan Berhasil Data produk ditampilkan sesuai

database database

Proses checkout dengan payment | ‘. Error minor Pembayaran  berhasil, tetapi

gateway notifikasi lambat

Login dan registrasi pengguna Berhasil Akun dapat dibuat dan digunakan

Sinkronisasi keranjang belanja ! Perlu optimasi Data terkadang tidak tersimpan
saat halaman di-refresh

Kecepatan pemuatan halaman Optimal Rata-rata loading time <2 detik

produk

Ringkasan Presentasi Hasil Pengujian
= 3 dari 5 aspek (60%) berhasil dengan sempurna tanpa kendala.
= 2 dari 5 aspek (40%) mengalami kendala minor, yaitu pada proses checkout dan sinkronisasi
keranjang belanja.
= Rata-rata tingkat keberhasilan sistem: 91%
=  Tindakan perbaikan: Optimasi sistem notifikasi checkout dan peningkatan sinkronisasi data
keranjang.
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N
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4. KESIMPULAN

Aplikasi e-commerce berbasis website dinyatakan sudah berhasil baik karena dapat memberikan kemudahan
dan Implementasi SCRUM terbukti efektif dalam mengembangkan sistem e-commerce dengan hasil
pengujian yang mayoritas sukses. Kendala minor yang ditemukan dapat diperbaiki dengan optimasi sistem
notifikasi pembayaran dan peningkatan mekanisme penyimpanan data keranjang belanja. SCRUM
memungkinkan perbaikan cepat karena setiap sprint dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan sistem
tanpa mengganggu pengembangan fitur lainnya. Berdasarkan hasil pengujian Integration Testing, sistem e-
commerce yang dikembangkan dengan metode SCRUM menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 91%.
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